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ABSTRAK

Dimas Ivan Prayudi: 1601025187. “Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran Visual, Auditory, Kinesthetic (VAK) Terhadap Hasil Belajar IPS
Kelas 1V SDN Pluit 03 Pagi Jakarta Utara”. Skripsi. Jakarta: Program Studi
Pendidikan Guru Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Universitas Muhammadiyah Prof. Dr. HAMKA, 2020.

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan dan mengetahui ada tidaknya
pengaruh hasil belajar IPS yang menggunakan model pembeajaran Visual,
Auditory, Kinesthetic (VAK) terhadap peserta didik kelas IV SDN Pluit 03 Pagi
Jakarta Utara pada semester 2 tahun ajaran 2019-2020.

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif dengan
desain penelitian Quasi eksperimen. Populasi penelitian siswa kelas IV A dan B
berjumlah 62 orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampel jenuh.
Instrumen penelitian menggunakan tes pilihan ganda sebanyak 30 soal. Pada uji
validitas yang menggunakan Korelasi Point Biserial sebanyak 40 soal pilihan
ganda dengan 30 soal valid dan 10 soal drop. Sedangkan pada uji reliabilitas
menggunakan KR-20 memperoleh rhiwng = 0,88 > rwpe = 0,355, maka data
tersebut memiliki instrumen yang reliabel.

Uji persyaratan yaitu uji normalitas dengan menggunakan uji Lilliefors diperoleh
Lhitung 0,104 < Ltabe 0,159 maka dapat disimpulkan bahwa berdistribusi normal.
Sedangkan uji homogenitas dengan menggunakan uji Fisher diperoleh Fhiwng 1,23
< Fraber 1,84, maka dapat disimpulkan bahwa uji homogenitas tersebut memiliki
data varians kelompok yang homogen dan berdistribusi normal. Uji hipotesis
digunakan uji-t diperoleh thiung 2,31 dan twper 1,670 pada a = 0,05 maka dengan
demikian Ho ditolak H; diterima.

Kesimpulan penelitian terdapat pengaruh pada hasil belajar IPS yang
menggunakan model pembelajaran Visual, Auditory, Kinesthetic (VAK) terhadap
peserta didik kelas IV SDN Pluit 03 Pagi Jakarta Utara.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK), Hasil
belajar IPS
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ABSTRACT

Dimas Ivan Prayudi: 1601025187. “The Effect of the Use of the Visual, Auditory,
Kinesthetic (VAK) Learning Model Against the Social Learning Outcomes of
Class for the fourth grade Students of SDN Pluit 03 Pagi. North Jakarta”. Essay.
Jakarta: Primary School Teacher Muhammadiyah University Prof. Dr. HAMKA.
2020.

This study aims to prove and find out that there is an effect of the social learning
outcomes using the Visual, Auditory, Kinesthetic (VAK) learning model for grade
IV students of SDN Pluit 03 Pagi in semester 2 of the 2019-2020 school year.

The research method used is a quantitative research method with a Quasi
experimental research design. The study population of students of class for the
fourth grade A dan B may be 62 people. The sampling technique uses saturated
samples. The research instrumen used a multiple choice test of 30 questions. In
Validity test that uses Biserial Point Correlation as many as 40 multiple choice
questions with 31 valid questions and 9 invalid questions. While the reliabilitytest
use KR-20 formula obtained reount = 0,88 > ripie = 0,355, then the data has a
reliable instrument and normally distributed.

Furthermore, the data were analyzed by the requirements test, namely the
normality test using the Liliefors test, obtained Lcount 0,104 < Ltabie 0,159, so it can
be concluded that the distribution was normal. The homogeneity test using
Fisher’s test obtained Feount 1,23 < Fnle 1,84, it can be concluded tha the
homogeneit test has homogeneous group varianca data. Hypothesis test used the
t-test obtained teount 2,31 and tabie 1,670 at « = 0,05 then Ho was rejected Hi was
accepted.

The conclusion of the study is that there is an influence on the social learning
outcomes using the model of learning Visual, Auditory, Kinesthetic (VAK) of
students in class for the fourth grade SDN Pluit 03 Pagi North Jakarta.

Keywords : Learning Model of Visual Auditory Kinesthetic (VAK), Social
Learning Outcomes.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Dunia pendidikan memiliki fungsi yang penting dalam tatanan
kehidupan manusia. Pendidikan merupakan salah satu bagian dari proses yang
dilakukan dalam suasana belajar dan kegiatan pembelajaran agar peserta didik
secara aktif dan kreatif mengembangkan segala kemampuannya untuk
memiliki pengetahuan, pengalaman, dan keterampilan-keterampilan yang
butuhkan oleh dirinya dan masyarakat. Pendidikan itu sendiri juga dapat

dilakukan baik dari keluarga, lingkungan, dan sekolah.

Di sekolah pendidikan diimplementasikan melalui kegiatan belajar
mengajar secara bejenjang dan berkesinambungan. Sebagai institusi formal,
sekolah memiliki fungsi dan peran untuk mengembangkan ilmu pengetahuan
peserta didik, yang bertujuan untuk mampu mengatasi permasalahan dalam
kehidupan sehari-hari di sekolah maupun di masyarakat. Dalam keseluruhan
proses pendidikan, proses pembelajaran merupakan proses yang utama. Hal ini
biasa dikatakan bahwa berhasil tidaknya pencapaian suatu tujuan pendidikan
tergantung pada kegiatan pembelajaran yang dialami oleh peserta didik. Dalam
kegiatan pembelajaran harus interaktif, inspiratif, menantang, dan memotivasi

peserta didik untuk menstimulus agar lebih aktif dalam mengembangkan

1
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kreatifitas dan kemandirian sesuai bakat, minta, dan perkembangan fisik

peserta didik.

Oleh karena itu, dalam proses pembelajaran pendidik harus
mempersiapkan model pembelajaran untuk menciptakan suasana belajar yang
diinginkan. Model pembelajaran memiliki peranan yang sangat penting dalam
keberhasilan proses belajar mengajar di sekolah. Salah satu cara untuk
menciptakan keberhasilan dalam proses belajar mengajar dengan memilih
model pembelajaran yang tepat, yang mampu mengembangkan kemampuan

siswa sesuai kebutuhan peserta didik.

Kurikulum yang diterapkan saat ini adalah kurikulum 2013, kurikulum
2013 di Sekolah Dasar (SD) dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan
tematik terpadu. Menurut peraturan menteri pendidikan dan kebudayaan No.
67 Tahun 2013 menegaskan bahwa kurikulum 2013 di sekolah dasar dirancang
dengan menggunakan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik merupakan
pembelajaran yang menyatukan beberapa pelajaran dalam satu kesatuan untuk
memberikan pengalaman yang bermanfaat bagi peserta didik. Dalam
pembelajaran tematik mengubah paradigma pendekatan pembelajaran yang
awalnya berpusat pada guru (teacher center) menjadi berpusat pada peserta
didik (student center). Dalam paradigma ini guru dituntut untuk lebih kreatif
dan inovatif dalam mengembangkan pembelajaran, sehingga peserta didik
dapat ikut aktif dalam proses pembelajaran melalui kegiatan-kegiatan yang
membuat suasana kelas menjadi menyenangkan dan mampu mengembangkan

aspek kognitif, afekif, dan psikomotorik. Jika semua itu dapat dilaksanakan
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dengan baik dan terarah, maka output atau hasil belajar peserta didik akan

sesuai yang diharapkan.

Berdasarkan penjelasan di atas, pembelajaran tematik memiliki
kedudukan yang sangat penting untuk menjadikan peserta didik yang
berkompeten. Saat ini pembelajaran tematik masih belum berjalan secara
optimal, masih banyak pembelajaran tematik diajarkan secara konvensional,
dan juga pendidik belum maksimal menggunakan model-model yang cocok
untuk pembelajaran tematik. Hal ini menjadikan peserta didik menjadi pasif
sehingga pembelajaran menjadi tidak menyenangkan. Di dalam pembelajaran

tematik terdapat beberapa mata pelajaran yang salah satunya itu ada IPS.

IPS merupakan mata pelajaran yang bersifat terpadu yang artinya IPS
merupakan perpaduan dari sejumlah mata pelajaran seperti sejarah, geografi,
sosiologi, antropologi, ekonomi. Banyaknya perpaduan dari pelajaran IPS ini
seringkali pendidik mengabaikan model pembelajaran yang tepat untuk
pelajaran IPS ini. Dalam pemilihan model biasanya pendidik lebih memilih
model pembelajaran yang bersifat konvensional, sehingga pembelajaran
menjadi kurang menarik dan aktif. Berdasarkan pra penelitian atau pada saat
magang 3 kemaren di SDN Pekayon 10 Pagi, masih banyak permasalahan
terkait pembelajaran IPS yang disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya
terlihat bahwa pendidik belum menggunakan model pembelajaran yang
inovatif, pembelajarannya masih bersifat ceramah dan pembelajaran masih
pada satu arah yaitu berpusat pada pendidik (teacher centered). Hal tersebut

menjadikan pembelajaran menjadi membosankan bagi peserta didik yang
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mengakibatkan peserta didik menjadi mengantuk dan tidak fokus. Selain itu,
faktor-faktor tersebut berdampak pada hasil belajar peserta didik yang nantinya
akan mempengaruhi pada nilai akhir. Berdasarkan hasil nilai Pekan Tengah
Semester (PAS) tahun ajaran 2019/2020 di SDN Pekayon 10 pagi ditemukan
informasi bahwa 50% nilai dari keseluruhan peserta didik masih di bawah

KKM yaitu 70.

Berdasarkan uraian di atas, maka perlu diadakannya perbaikan,
pendidik harus mampu memilih dan menggunakan model pembelajaran yang
lebih menarik untuk membuat peserta didik lebih memperhatikan seorang
pendidik agar lebih aktif dan tertarik dalam pembelajaran. Salah satu aspek
yang penting bagi keberhasilan mengajar seorang pendidik di dalam kelas
adalah penggunaan model pembelajaran yang bermacam-macam yang tepat
sesuai dengan materi yang diajarkan. Melalui pemilihan model pembelajaran
yang tepat guru juga dapat mengembangkan kreatifitasnya dan peserta didik
pun dapat mengemukakan pendapatnya, saling bertukar pikiran, saling bekerja
sama jika ada teman kelompok yang mengalami kesulitan. Banyak model-
model pembelajaran yang bervariatif, yang dapat digunakan guru dalam
menjalankan proses kegiatan belajar mengajar, guna untuk mencapai

keberhasilan dalam pembelajaran.

Peserta didik pada umumnya belajar melalui visual (apa yang dilihat),
auditory (apa yang didengarkan), dan kinestetic (apa yang dapat digerakan dan
dilakukan). Salah satu model yang dapat digunakan adalah Visual, Auditory,

Kinestetic (VAK) merupakan model pembelajaran yang mengkombinasikan
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ketiga gaya belajar (melihat, mendengar, dan melakukan). Dengan demikian
model pembelajaran Visual, Auditory, Kinestetic (VAK) adalah pembelajaran
yang berpusat pada peserta didik (student center) yang mengharuskan siswa
lebih aktif dan kreatif selama proses pembelajaran sehingga dapat mengatasi

masalah diatas.

Berdasarkan masalah tersebut, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang berjudul: “Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Visual,
Auditory, Kinesthetic (VAK) Terhadap Hasil Mata Pelajaran IPS Tema 8 Kelas

IV SDN Pluit 03 Pagi Jakarta Utara”

B. Indentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, dapat diidentifikasikan
permasalahan sebagai berikut:
1. Pembelajaran masih membosankan sehingga mengakibatkan peserta didik
mengantuk dan tidak fokus.
2. Pendidik belum menggunakan model pembelajaran yang tepat untuk
pelajaran IPS di SDN Pluit 03 Pagi Jakarta Utara.
3. Pembelajaran masih didominasi oleh pendidik (teacher centered).
4. Model pembelajaran Visual Auditory Kinestethic (VAK) belum digunakan

dalam pembelajaran IPS di SDN Pluit 03 Pagi Jakarta Utara.

C. Batasan Masalah
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Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan, maka
penelitian ini dibatasi pada ‘“Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran Visual
Auditory Kinesthetic (VAK) terhadap hasil belajar mata pelajaran IPS Tema 8

Kelas IV SDN Pluit 03 Pagi.”

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi masalah maka dapat
dirumuskan masalah sebagai berikut : “Apakah terdapat pengaruh penggunaan
model pembelajaran Visual Auditory Kinesthetic (VAK) terhadap hasil belajar

pada mata pelajaran IPS tema 8 kelas [V SDN Pluit 03 Pagi Jakarta Utara?”

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari model pembelajaran Visual Auditory
Kinesthetic (VAK) adalah sebagai berikut :
1. Bagi Peserta Didik
Dapat memaksimalkan hasil belajar, sehingga adanya perasaan nyaman dan
menyenangkan dalam mengikuti pembelajaran yang dilaksanakan dan lebih
interaktif.
2. Bagi Pendidik
Pendidik diharapkan dapat mengembangkan kompetensi dan pengetahuan
yang dimiliki. Pendidik pun dapat menggunakan model pembelajaran yang
inovatif dan kreatif yang disesuaikan dengan materi dan keadaan peserta

didik. Hal ini dapat berpengaruh pada hasil belajar peserta didik.
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3. Bagi Sekolah
Sebagai sumbangsih untuk mengembangkan pembelajaran di sekolah dasar
khusunya di SDN Pluit 03 Pagi Jakarta Utara. Sehingga dapat menjadikan

sekolah tersebut berdayaguna dan berhasil

4. Bagi peneliti
Sebagai tahapan untuk melatih proses penelitian dan tata cara penulisan
dalam penelitian. Selain itu, acuan untuk menambah pengetahuan dan
memperkaya pengalaman melalui karya ilmiah agar dapat bermanfaat bagi

diri sendiri maupun orang lain dan dapat meraih gelar sarjana
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